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Apa Itu Video Editing?

◼ Video editing adalah proses penyuntingan rekaman video 

mentah untuk membuat hasil yang menarik atau informatif.

◼ Melibatkan pemotongan, penambahan efek, transisi, suara, 

dan banyak lagi. 

◼ Video editing penting dalam berbagai industri seperti film, 

media sosial, pemasaran, dan pendidikan untuk 

menyampaikan pesan dengan cara yang menarik.



4

Manfaat Video Editing

◼ Membuat konten lebih menarik.

◼ Memperbaiki kesalahan dalam rekaman mentah.

◼ Menambahkan elemen kreatif seperti efek visual dan musik.

◼ Meningkatkan daya tarik visual dan nilai informatif. 

Menyajikan video yang disunting dengan baik dapat meningkatkan 

keterlibatan audiens dan memperjelas pesan yang disampaikan.
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Jenis-jenis Video Editing

◼ Linear Editing: Proses menyunting dalam urutan berurutan, 

biasanya pada rekaman pita.

◼ Non-Linear Editing (NLE): Menyunting secara digital dengan 

fleksibilitas lebih tinggi, yang memungkinkan perubahan di 

berbagai bagian video tanpa merusak konten asli.

◼ Non-Linear Editing merupakan standar dalam industri modern 

dengan software editing digital. 
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Pengenalan Software Video Editing 
Terpopuler

◼ Adobe Premiere Pro

◼ Final Cut Pro (untuk pengguna Mac)

◼ DaVinci Resolve

◼ iMovie (gratis untuk pengguna Mac)

◼ HitFilm Express (pilihan gratis untuk pemula) 
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Antarmuka Dasar Video Editor

◼ Timeline: Tempat susunan klip video.

◼ Preview Window: Melihat hasil edit secara real-time.

◼ Media Library: Menyimpan semua file media yang 

digunakan dalam proyek.

◼ Toolbar: Alat untuk pemotongan, penggabungan, dan 

penambahan efek. 
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Langkah-langkah Editing Dasar

◼ Import: Mengimpor file media.

◼ Cutting & Trimming: Memotong bagian yang tidak 

diperlukan.

◼ Sequencing: Mengatur klip dalam urutan yang diinginkan.

◼ Adding Transitions: Menambahkan transisi untuk 

kelancaran antar-klip.

◼ Penjelasan: Setiap langkah ini adalah dasar editing yang 

perlu dikuasai untuk membuat video yang baik. 
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Penggunaan Efek dan Filter

▪ Menambahkan warna dan cahaya untuk 

meningkatkan visual.

▪ Menambahkan efek slow-motion, fast-motion, 

atau efek visual lainnya.

▪ Efek dan filter digunakan untuk memberikan 

nuansa atau meningkatkan kualitas estetika 

video.
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Pentingnya Audio dalam Video 
Editing

◼ Music & Sound Effects: Menambahkan musik latar 

dan efek suara.

◼ Voiceover: Mengisi narasi atau instruksi.

◼ Audio Syncing: Menyelaraskan suara dengan aksi di 

video.

◼ Penjelasan: Audio yang sesuai akan membuat video 

lebih hidup dan dapat meningkatkan emosi penonton. 
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Tips Editing Profesional

◼ Jaga klip tetap singkat dan menarik.

◼ Gunakan transisi yang halus.

◼ Pastikan audio jelas dan selaras dengan video.

◼ Eksplorasi efek, namun gunakan secukupnya. 
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Eksport Video

◼ Resolusi: Pilih resolusi sesuai platform (misalnya 1080p 

untuk YouTube).

◼ Format File: MP4 adalah format yang paling umum dan 

kompatibel.

◼ Bitrate & Compression: Mengatur kualitas video.

◼ Menentukan format dan resolusi ekspor penting untuk 

memastikan video dapat dilihat dalam kualitas yang baik. 
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Latihan: Buat Video Pendek

◼ Membuat video pendek (1-2 menit) dengan langkah 

dasar yang telah dipelajari.

◼ Tugas ini termasuk: cutting, transition, efek 

sederhana, dan musik latar. 
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